BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh kompeteas motivasi
terhadap kinerja pegawai Dinas Tata Ruang dan (fatieya Kota Bandung
(Distarcip Kota Bandung). Dalam penelitian ini @pdt tiga variabel, yang
menjadi variabel bebas atandependent variableyang pertamaX;) adalah
kompetensi dan variabel bebas yang ked&g adalah motivasi. Serta yang
menjadi variabel terikat atadependent variabl€Y) adalah kinerja pegawai.
Adapun yang menjadi responden dalam penelitiaadalah pegawai Dinas Tata

Ruang dan Cipta Karya Kota Bandung (Distarcip)

3.2 Metode dan Desain Penelitian.
3.2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif danfikatif. Menurut
Travers, metode deskriptif bertujuan untuk menggaikdn sifat sesuatu yang
tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dark umemeriksa sebab-sebab
dari suatu gejala tertentu (Husein Umar 2002:29)laMi ini data-data
dikumpulkan dari sumber data primer dan sekundeada data primer diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel respamdek memperoleh

fakta yang relevan damp to dateyang dilakukan di lapangan. Penelitian
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deskriptif disini bertujuan untuk mengetahui tarmugya pelanggan mengenai
objek yang sedang diteliti.

Penelitian verifikatif adalah pengujian kebenarani dhipotesis yang ada
melalui pengumpulan data di lapangan dimana dalanelian ini akan diuji
seberapa besar pengaruh kompetensi dan motivaadtgy kinerja pegawai yang
merupakan hasil studi pada responden yaitu pegaimas Tata Ruang dan Cipta
Karya Kota Bandung

Untuk mempermudah dilaksanakannya langkah-langkaheljian,
maka perlu ditetapkan sebuah metode penelitian.akhomad Nasir (2003:44)
mengemukakan bahwa dengan memilih metode penelii@ka peneliti akan
mendapatkan panduan tentang urutan-urutan bagaipeaetitian dilakukan.

Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitiaeskriptif dan
verifikatif, maka metode yang digunakan dalam penelitian iniaadanetode
survey explanatory Menurut Malhotra (2005:196), “metode survey aldala
kuesioner yang terstruktur yang diberikan kepadparden yang dirancang untuk
mendapatkan informasi spesifik”.

Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakaoss sectional
method,karena dilaksanakan dalam kurun waktu yang tidakdsenambungan
dan panjang (kurang dari satu tahudusein Umar (2002:45) mengemukakan
bahwa ‘tross sectional method adalah metode penelitian dengan cara
mempelajari objek dalam satu kurun waktu tertenidak berkesinambungan

dalam waktu panjang)”.
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3.2.2 Desain Penélitian

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan dadanelitian ini,
maka disusun desain penelitian. Istijanto (2005m@8hgungkapkan bahwa desain
riset dapat dibagi menjadi tiga macam. Pertamat B&splanatori yaitu desain
riset yang digunakan untuk mengetahui permasalati@sar. Kedua, riset
deskriptif yaitu desain riset yang digunakan untudnggambarkan sesuatu, dan
ketiga, riset kausal yaitu untuk menguji hubungame akibat.

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka dega&nelitian yang
digunakan adalah riset kausal, karena akan menkamkhubungan sebab akibat

atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi daabedtvariabel yang diteliti.

3.3 Operasional Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian meliputi kpetensi dan motivasi
sebagai variabel (X dan (%), sedangkan untuk variabel (Mdalah kinerja
pegawai. Secara lebih rinci operasionalisasi vatialalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.1

OPERASIONAL VARIABEL

Variabel/ Indikator Ukuran Skala No
Konsep Variabel Item
1 2 4 5 6
= Kompetensi Tingkat kemampuan untuk bekerja Ordinal 1
Kompetensi Berprestasi dan melampaui standar di Distarcip
(X4) Bertindak Tingkat perhatian terhadap ketepatan )
“A competency is hasil pekerjaan tata ruang kota Ordinal 2
an underlying Tingkat perilaku untuk bekerja di )
characteristic of an Distarcip tanpa harus menunggu Ordinal 3
P ; perintah. )
éggggﬂ;?ggg&sto Tingkat kemampuan dalam mengikuti Ordinal 4
criterion- perkembangan informasi tata ruang kota.
referenced eff_ect_ive = Kompetensi Melavani Tingkat kemampuan memahami .
an_d/ or_supe_znor”m D y perasaan atau pemikiran pegawai lain di Ordinal 5
ajob s!tuatlons. Distarcip.
Artinya : Tingkat usaha dalam bekerja di Distardp o jinal 6
“‘kompetensi adalalp untuk memenuhi kepuasan masyaraka
karakteristik dan pegawai lain.
kepribadian yang _
mendalam dan | ® Kompetensi Tingkat kemampuan meyakinkan
melekat pada diri Mempengaruhi pegawai Distarcip yang lain. Ordinal 7
individu dan dapat Tingkat pemahaman terhadap posisi dan
memprediksi kewenangan yang sesuai aturan Ordinal 8
kinerja yang efektif Distarcip.
dan atau superior Tingkat kemampuan menjaga dan Ordinal 9
dalam beragam mgmpar}gun hubungan dengan pegawai
. . A " lain di Distarcip.
situasi pekerjaan”.
(Spericelgid Kompetensi Mengelol Tingkat kesediaan membantu rekan kefja
. . 3
Spencer 1993:9) p 9 di Distarcip. ordinal 10
Tingkat kemampuan memberi petunjuk -
tentang tata ruang kota terhadap pegayai  Ordinal 1
lain. .
Tingkat kemampuan bekerja sama dalam prdifal 12
kelompok kerja di Distarcip .
Tingkat kemampuan memimpin pegawgi Opdinal 13
lain di Distarcip.
Tingkat kemampuan mengidentifikasi i
" Kompetensi Berpikir magalah tata rugng kota. \ Ordinal “
Tingkat kemampuan merumuskan Ordinal 15
pemecahan masalah tata ruang kota
Tingkat kemampuan teknis dalam bidapg Ordinal 16
pekerjaan tata ruang kota di Distarcip.
Tingkat kemampuan mengendalikan
= Kompetensi stress dalam menghadapi pekerjaan tata Ordinal 17
Efektivitas Diri ruang kota di Distarcip
Tingkat keyakinan dalam menyelesaikan Ordinal 18
pekerjaan tata ruang kota.
Tingkat kemampuan menyesuaikan dir
terhadap situasi lingkungan kerja Ordinal 19
Distarcip.
Tingkat kemampuan menyesuaikan dir Ordinal 20

terhadap kepentingan Distarcip.
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Variabel/ Indikator Ukuran Skala No
Konsep Variabel [tem
1 2 4 5 6
Motivas kerja Instrinsik :
(X
2 a. Tanggungjawab Tingkat tanggungjawab dalam Ordinal 21
Motivasi kerja Pekerjaan menyelesaikan pekerjaan tata ruang kgta
ad"f}iah (Sjeran%kala1 b. Kemajuan pekerjaan Tingkat peluang dan keinginan pegawai Ordinal 22
Sikap dan nilai- untuk mendapatkan promosi jabatan di
nilai yang Distarcip
mempengaruhi | c. Pekerjaan itu sendiri Ordinal 23
individu untuk Tingkat tantangan dan daya tarik
mencapai hal yang pekerjaan tata ruang kota. Ordinal 24
spesifik sesuai Tingkat kejelasan penetapan tujuan dan
dengan tujuan standar kerja Distarcip
T d. Prestasi kerja Ordinal 25
individu. i . :
(Veithzal Rivai Tingkat dorongan bekerja di Distarcip
: ; untuk mencapai prestasi kerja tinggi Ordinal 26
2003:455). Tingkat keadilan dan objektivitas
penilaian kinerja di Distarcip
Ordinal 27
e. Pengakuan kerja Tingkat penghargaan atas prestasi kerja
pegawai Distarcip.
Ekstrinsik :
a. Kebijakan organisasi Tingkat kebijakan promosi pegawai Ordinal 28
Distarcip
b. Pengawasan Tingkat semangat ketika diawasi atasan Ordinal 29
dalam melaksanakan pekerjaan tata
ruang kota
c. Penghasilan dan Tingkat kesesuaian penghasilan dengan Ordinal 30
tunjangan kebutuhan hidup minimum pegawai
Distarcip
Tingkat dorongan untuk mendapatkan Ordinal 31
tunjangan pekerjaan di Distarcip
d. Hubungan kerja Tingkat hubungan kerja antar sesama Ordinal 32
pegawai Distarcip
Tingkat kesediaan membantu rekan kefja Ordinal 33
dalam melaksanakan pekerjaan tata
ruang kota
34
e. Kondisi kerja Tingkat kondisi dan lingkungan kerja Ordinal
Distarcip yang kondusif 35
Tingkat fasilitas kerja yang tersedia bagi Ordinal

pegawai Distarcip

70




Variabel/ Indikator Ukuran Skala No
Konsep Variabel Item
1 2 4 5 6
Kinerja Pegawai
(Y) . Kualitas pekerjaan Tingkat melayani masyarakat Ordinal 36
tentang tata ruang kota
Kinerja SDM Tingkat ketepatan menyelesaikan Ordinal 37
. pekerjaan tata ruang kota sesuai
ac:ﬂ?i? ﬁ;&ijs;a;‘iitau aturan Distarcip.
kualitas maupun | b Kejujuran Tingkat kejujuran membuat Ordinal 38
kuantitas yang laporan pekerjaan tata ruang kota.
dicapai sumber
daya manusia . Inisiatif Tingkat kesediaan bekerja tanpa Ordinal 39
persatuan periode menunggu perintah pimpinan
waktu dalam Distarcip ,
menjalankan tuga Egggiﬁgmj l?::Ine dan gagasan ™ ©
kmeréae?ézﬁesual baru seputar tata ruang kota
tanggu_ngja!wab . Kehadiran Tingkat ketepatan waktu ketika Ordinal 41
yang diberikan masuk kerja di Distarcip
kepadanya. Tingkat kehadiran ketika tidak ada Ordinal 42
(Anwar Prabu pekerjaan tata ruang kota
Mengkunegara,
2004:9). . Sikap Tingkat ketaatan terhadap Ordinal 43
peraturan kerja Distarcip
. Kerja sama Tingkat kontribusi terhadap Ordinal 44
Distarcip melalui kerjasama
dengan tim kerja
. Keandalan Tingkat kemampuan melaksanakan Ordinal 45
berbagai pekerjaan tata ruang kota
Tingkat kemampuan memperbaiki Ordinal 46
kesalahan dalam melaksanakan
pekerjaan tata ruang kota
. Pengetahuan tentang Tingkat pemahaman akan Ordinal 47
pekerjaan pekerjaan tata ruang kota.
i. Tanggung jawab, dan Tingkat kesungguhan dalam Ordinal 48
bekerja di Distarcip
Tingkat kesediaan bertanggung Ordinal 49
jawab terhadap keputusan yang
diambil dalam melaksanakan
pekerjaan tata ruang kota
Pemanfaatan waktu Tingkat pemanfaatan waktu luang Ordinal 50

kerja

untuk menyelesaikan pekerjaan
tata ruang kota yang lain.
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3.4 Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Menururt Suharsimi Arikunto (2002:107), “Sumber alatdalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.”Sedangkan jenia gahg digunakan dalam
penelitian dapat dibedakan menjadi dua macam ya&ia primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolehhdail penelitian langsung
secara empirik kepada pelaku langsung atau terlilaigsung dengan

menggunakan teknik pengumpulan data tertentu.

Data sekunder diperoleh dari pihak lain dan sumberum (buku teks,

ensiklopedi, internet, majalah, surat kabar, jurballetin).

1. Adapun yang menjadi sumber data primer penelitiahadalah berupa data
kualitatif dan data kuantitatif yang penulis pelolangsung dari Dinas Tata
Ruang dan Cipta Karya Kota Bandung melalui wawandarhadap para
pegawai dan pejabat di lingkungan Dinas Tata RutengCipta Karya Kota
Bandung.

2. Sumber data sekunder, merupakan data yang dipeabdth peneliti tidak
secara langsung dari objek penelitian, yang sifatnmembantu dan
memberikan informasi untuk  bahan penelitian. Dalda ini peneliti
merupakan tangan kedua yang memanfaatkan data seygjumnya telah
diolah oleh pihak lain. Adapun yang menjadi sumtleta sekunder dalam
penelitian ini adalah berupa data internal daria@iffata Ruang dan Cipta
Karya Kota Bandung yang berupa laporan-laporanaktagj tupoksi dan data
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digunakan dalam penelitian ini :

pegawai ; dan eksternal melalui studi kepustaka#erfet, surat kabar dan

media lainnya).

Berikut adalah tabel yang menyajikan jenis dan srmbata yang

Tabel 3.2

JENISDAN SUMBER DATA

KATEGORI DATA

NO JENIS DATA DATA | PATA SUMBER DATA
PRIMER SEKUY
DER
1 Kebutuhan Rumah v Bidang Dokumentasi
di Kota Bandung Distarcip Kota Bandung
2 KIa&ﬂkgzlrErir;%(;r:bangan v Bidang Dokumentasi
Distarcip Kota Bandung
Bangunan Rumah Yang . i
3 Tidak Berizin v Pikiran Rakyat, 18 februar
2010
4 Kinerja Distarcip v Pikiran Rakyat, 18 februarij
2010
Pengawasan Distarcip
Sebagai Indikator Kinerja o ,
5 Pegawai Distarcip v Pikiran Rakyat, 20 April
2010
Peningkatan Kompetensi da
Motivasi Untuk
6 Meningkatkan Kinerja v Bidang Kepegawaian
Pegawai Distarcip Kota Bandung
7 Populasi v Bidang Kepegawaian

Distarcip Kota Bandung
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, data adalah salah sattumsent penting dalam

pelaksanaan penelitian. Dapat dikatakan bahwasangt penelitian tak akan

terlaksana apabila tak ada data. Namun tentunyerikridata yang dipergunakan

dalam penelitian haruslah data yang beoprio date dan valid sehingga dapat

membantu dalam membahas permasalahan penelitiatadaekan hal tersebut,

maka diperlukan suatu teknik atau cara untuk memilap data penelitian.

Beberapa cara yang dilakukan oleh peneliti dalasngueapulkan data adalah

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Angket, yaitu teknik pengumpulan data melalui pérayan seperangkat daftar
pertanyaan yang terstruktur dan tertulis kepadandah responden dengan
harapan memberikan respon atas daftar pertanyesainte.

Wawancara, yaitu suatu cara untuk mengumpulkan gateelitian secara
langsung dan mendalam melalui berkomunikasi (bardicdan bertatapan)
langsung dengan pihak yang dianggap kompeten dagetshui seluk beluk
permasalahan penelitian yang terjadi pada subjekelpi@an. Peneliti
melakukan wawancara dengan Kepala Subbag Kepegawé&pala Subdin
Dokumentasi Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya Kotaddng untuk
mendapatkan data dan mengungkap masalah yang akahasl dalam
penelitian.

Observasi, penulis melakukan pengamatan langsungd&p objek penelitian
untuk mendapatkan data yang relevan dengan magafaiitian. Dalam hal

ini penulis mengamati kegiatan pegawai Dinas Tatang dan Cipta Karya
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Kota Bandung, khususnya yang berhubungan dengampétensi pegawai,
motivasi kerja dan kinerja pegawai.

4. Studi dokumentasi, dalam teknik pengumpulan datapenulis mempelajari
dan mencatat data-data yang berasal dari dalans Oia@ Ruang dan Cipta
Karya Kota Bandung yang berupa data pribadi, lapdnasil kerja dan
kegiatan kerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Cigeyd&k Kota Bandung
yang menjadi responden penelitian.

Selain hal-hal di atas penulis juga melakukanliskepustakaan dengan
mencari, mencatat dan mempelajari data penelitzarg Yoerasal dari luar Dinas
Tata Ruang dan Cipta Karya Kota Bandung seperpystsikaan dan internet.
Studi kepustakaan ini dilakukan untuk mendukungld@an teoritis yang dapat

membantu dan menunjang pembahasan masalah penelitia

3.5 Populasi Dan Sampel.
3.5.1 Populas
Menurut Sugiyono (2004:55), “populasi adalah wilaygeneralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantias karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya”.
Pengertian tersebut sejalan dengan yang dikemulddtamEncyclopedia
of Educational Evaluation§Suharsimi Arikunto, 2002:108) a“population is a
set (or collection) of all elements possessing @nenore attributes of interest”
(populasi adalah keseluruhan subjek penelitian,niyaemua elemen dalam

wilayah penelitian).
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegdwaas Tata Ruang
dan Cipta Karya Kota Bandung yang berjumlah 33hgranaka dari itu jumlah

populasi dalam penelitian ini sebanyak 331 orang.

3.5.2 Sampd

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakilegrsing dimiliki oleh
populasi” (Sugiyono, 2004:56). Terdapat beberagtfayang mendasari peneliti
tidak meneliti keseluruhan populasi penelitian yaikni :

(1). Keterbatasan dana, tenaga, dan waktu yasedie
(2). Kesadaran peneliti akan keterbatasan kemamg@aarkapasitas peneliti
untuk meneliti keseluruhan populasi

Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2004:56),

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin rpefajari semua yang

ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasam, denaga, dan

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yhpelajari dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel ikesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel ydrambil harus benar-
benar representatif (mewakili).

Atas dasar hal tersebut, maka diupayakan setigjeksalalam penelitian
memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampegydapat mewakili populasi
(representatif). Menurut Malhotra (2005:364), agdiperoleh sampel yang
representatif dari populasi, maka setiap subjegaliakan untuk memilki peluang
yang sama untuk menjadi sampel.

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan bgsawkuran

sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini atlatiengan menggunakan cara

Slovin, yakni ukuran sampel yang merupakan perlvayaohi dari ukuran populasi

76



dengan prosentase kelonggaran ketidaktelitiannkadalam pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. Pengmisampel ini menggunakan
taraf kesalahan sebesar 10%. Adapun rumus yanguakgan adalah sebagai

berikut;

N

1+Ne?
(Husein Umar, 2002:141)

Keterangan : n: Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Taraf kesalahan =10%

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungigs@ampel sebagai

berikut:
331
n= -
1+331.0,17
331
n= -——— =76,6=2380orang
4,32

Dari perhitungan tersebut didapatkan ukuran sammg@mal sebesar 76,6
orang, sehingga untuk menjaga keakuratan dalamlijggmeni maka diambil
sampel yakni sebanyak 80 orang.

3.5.3 Teknik Sampling.

Menurut Sugiyono (2005:73) bahwa yang dimaksud dengeknik
sampling adalah merupakan teknik pengambilan sarip&hik sampling dalam
penelitian ini menggunakaystematic random samplitigampling sistematis).

Menurut Malhotra (2005:377) sampling sistematialald teknik sampling

probabilitas yang di dalamnya sampel dipilih dengemilih acak titik awal dan
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kemudian mengambil mengambil setiap elemem &eeara berturut dari bingkai
sampling. Sampling sistematis ini memiliki kelebihayaitu bisa dilakukan
sekalipun tidak ada kerangka sampling. Adapun lahd&ngkah yang dilakukan
dalam teknik ini adalah :
1. Tentukan populasi sasaran. Yang menjadi populasraa pada penelitian
adalah para pegawai Dinas Tata Ruang dan Cipteakérnya Bandung
2. Tentukan sebuah atau lebih tempat tertentu sebauack point dalam
penelitian ini yang menjadi tempaheck pointadalah Kantor Dinas Tata
Ruang dan Cipta Karya Kota Bandung
3. Tentukan waktu yang digunakan untuk menentukan kagapDalam
penelitian ini waktu konkrit yang digunakan olemekti adalah hari Senin
sampai dengan hari Jumat mulai pukul 08.00-16.0B.WI
4. Pelaksanaan orientasi lapangan dimana dasar ungnentukan interval
pemilihan dengan rumus : | = N/n.
3.6 Uji Instrumen
3.6.1 Uji Validitas
Berkaitan dengan pengujian validitas Suharsimi émio (2006:168)
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan uji vadicsidalah “suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihatusinstrumen. Instrumen
yang valid memiliki validitas yang tinggi. Sebalin instrumen yang kurang
memiliki validitas yang rendah”.
Tujuan dilakukannya uji validitas yaitu untuk mejiggejauh mana item

kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ilakdkan dengan cara mencari
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korelasi setiap item pertanyaan dengan skor t@alyataan untuk hasil jawaban
responden yang mempunyai skala pengukuran ordinaimal serta pilihan

jawaban lebih dari dua pilihan, perhitungan kolekstara pertanyaan kesatu
dengan skor total digunakan alat uji koreRsarson(product moment coefisient

of correlatior) dengan rumus:

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

Keterangan:

Fxy = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total yang diperoleh subjek dari selurigm
X = Jumlah skor dalam distribusi X

YY = Jumlah skor dalam distribusi Y
¥X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
XY? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N = Banyaknya responden
Kriteria keputusan pengujian validitas dengan merdimgkan kiwng dan
label MeNggunakan tingkat signifikansi 5% dan derajiebasan (dk) n-2 adalah
sebagai berikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ng > habel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ rmiwng < lavel
3.6.2 Uji Reliabilitas
Disamping harus valid, instrumen penelitian jugaubadapat dipercaya
untuk dapat dijadikan alat pengumpul data. Menusuigiyono (2006:178)
mengemukakan bahwa “reabilitas adalah pengukurang yderkali-kali

menghasilkan data yang sama atau konsisten”.
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Langkah-langkah dalam menguiji reabilitas adalalagaiberikut:

1) membuat tabel analisis butir soal

2) Mencari varians tiap butir soal lalu dijumlahkargngan rumus varians
sebagai berikut:

N

ol = N
N
Dimana:
o’  =varians
>X = jumlah skor
N = jumlah responden

3) Mencari varians total

4) Masukan kedalam rumadphayaitu:

Rl

Dimana:
ra = reabilitas instrumen
Kk = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal

% 62 = jumlah varians butir soal
Kriteria keputusan pengujian reabilitas dengan neerdimgkan fiwung dan
label Menggunakan tingkat signifikansi 5% dan derajéebasan (dk) n-2 adalah
sebagai berikut:
1. Jika kiung lebin besar daridhe, berarti reliabel

2. Jika kiung lebih kecil sama dengagnge, berarti tidak reliable
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3.7 Prosedur Pengolahan Data
Didalam penelitian ini, pengolahan data dilakukaelatui beberapa

langkah sebagai berikut, sesuai yang dikemukakeim $ligiyono (2002:74):

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemtelah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleagkangket secara
menyeluruh.

2. Coding yaitu pembobotan untuk setiap item instrumen, agian untuk
menghitung bobot nilai dari setiap pernyataan datargket menggunakan
skalalikert kategori lima.

Tabel 3.3

Interpretas Alternatif Jawaban

: Bobot Pertanyaan
Alternatif Jawaban Positr Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS 1 5

Sumber: Sugiyono (2005:87)
3. Tabulating yaitu tabulasi hasil skoring, yang dituangkan dadam tabel
rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh itemapetariabel. Adapun tabel

rekapitulasi adalah sebagai berikut:

Tabel 34
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Responder] Skor Item Total
1 2 3 4 N
1
2
3
N
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3.7.1 Analisis Deskriptif
Melakukan analisis deskriptif, yaitu mengolah dd&i angket dengan
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakéeh Sugiyono
(2002:81) sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan memgduan rumus:
SK=ST XJB XJR
Dimana: ST = Skor tertinggi
JB = Jumlah bulir
JR = Jumlah responden
b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jong&or kriterium,
untuk mencari jumlah skor hasil angket yaitu denganus:
X=Xt X+ X3 ... + X
Dimana: XX = Jumlah skor hasil angket variabel X
X1- X, = Nilai skor angket masing-masing responden
c. Membuat daerah kategori kontinum
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang variadwara keseluruhan yang
diharapkan responden, maka penulis menggunakamald&ategori sebagai
berikut:
Tinggi =STxJBxJR
Sedang =SDxJBxJR
Rendah =SRxJBxJR

d. Menentukan daerah kontinum variabel
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Kemudian mendeskripsikan variabel X dan Variabetléhgan analisis
deskriptif untuk menjawab permasalahan bagaimanabgean kompetensi,

motivasi dan kinerja pegawai Dinas Tata Ruang dataarya Kota Bandung.

3.7.2 AnalisisVerifikatif

A. Koefisien Diterminas

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien lasie Dalam
penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabel sbédrnadap variabel terikat,

dengan asumsi@r’> 1.

KD=r*x100% ................ (Riduwan, 2006:136)
Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

B. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat peuyyang positif antara
Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja PegawaeBiTata Ruang dan Cipta

Karya Kota Bandung. Hipotesis tersebut dapat diliz@a gambar berikut :
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Gambar 3.1
Model Regresi
Keterangan :
X1 = Kompetensi
X2 = Motivasi Kerja
Y = Kinerja Pegawai

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis dafmnelitian ini

adalah rumus t-student, rumus tersebut adalah aebeagkut :

t=r [NZ2
1-r?
Keterangan:
t = Distribusi student dengan derajat kebebasan<ak2
r = Koefisien korelasi
N = Banyaknya sampel

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antarabelria dan Y, maka

hipotesis tersebut harus dengan ketentuan.

Tabel 3.5
Kriteria Pengambilan K eputusan Uji t
Hipotesis t Keputg;an P Keterangan
Pengujian

X1 =Y | Hg £<0  thiung S tavel H, 1 ditolak P>a Tidak

Hia £>0  thitung > tavel H; , diterima Signifikan
X2 > Y | Ho PSO  thing < tape  Hizditolak P< g  Signifikan

Hiz p>0 thitung > Lavel H, > diterima

Ket: Untuk t.ne derajat kebebasan (df:n-2), dimana
n = jumlah sampel
P = tingkat probabilitas membuat kesalahan
a = tingkat kesalahan tertentu
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Sedangkan pengujian signifikansi terhadap koefikmelasi ganda yang
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tapenggunakan rumus

berikut, yaitu dengan uji F.

R?/k

A (= T )

(Sugiyono, 2006:219)

Dimana:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independent
n = Jumlah anggota sampel

Bila F, lebih besar dari{fmaka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah
signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk seluqpulasi. Kriteria keputusan

hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Pengambilan Keputusan Uji F
Hipotesis F K eputUSes P Keterangan
Pengujian
Ho p<o0 Fhitung S Frabel H, ditolak P>a Tidak
X=Y Signifikan
Hi  p>0 Fhitung > Rabel H, diterima P< a Signifikan

Ket: Untuk F.ne derajat kebebasan (df:n-k-1), dimana
k = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel
P = tingkat probabilitas membuat kesalahan
a = tingkat kesalahan tertentu
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